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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan kebutuhan dasasi¢ need) manusia. Pendidikan
juga merupakan salah satu hak asasi manusarena semua manusia berhak
untuk mendapatkannya. Pendidikan sebenarnya meangadsil dari aktualisasi
implementatif dari manusia itu sendiri terhadaputeban dasar dari emosi untuk
memahami dan mengetahui sesuatu. Tidak mungkinigikad berdiri sendiri
tanpa adanya keterlibatan makhluk yang berakalSelain itu pendidikan juga
merupakan produk atau warisan kebudayaan dan -nilg@ibudaya baik yang
bersifat intelektual, ketrampilan, keahlian dameesi tua kepada generasi muda,
agar masyarakat tersebut dapat memelihara kelaggsuhidupnya atau tetap
memelihara kepribadiannya.

Dalam proses belajar mengajar, pendidik harus arahgpada keaktifan
belajar siswa, dengan cara memilih strategi per@ajgang sesuai agar siswa
lebih berpartisipasi aktif dalam proses pembelajazengan demikian pendidik
harus kreatif dalam menciptakan suasana belajar pglajaran lebih mudah
dipahami, dan terstruktur.

Penggunaan strategi mengajar yang tepat sangat engamuhi atau
menunjang keberhasilan proses belajar mengajarerabilan proses belajar
mengajar akan tercapai apabila antara komponenautiatam proses belajar
mengajar saling mendukung. Komponen tersebut teddiri bahan pelajaran,
siswa, guru, strategi pengajaran serta lingkungdaydo .

Siswa dan aktivitasnya merupakan subyek sekaligbagai obyek dalam

proses belajar mengajar, sedangkan guru bisa H#&@mtasebagai sutradara
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sekaligus pelaku. Dengan demikian peran seorang samgatlah penting dalam
keberhasilan belajar siswa.

Menurut Sudiarto, pentingnya guru dalam sistem pkkah ditunjukkan
oleh peranannya sebagai pihak yang harus mengeeganatau mengelola
elemen-elemen lain seperti sistem kurikulum, sispEmyajian bahan pelajaran,
sistem administrasi, dan sistem evaluasi. Dari dgabperanan itu, nyata sekali
bahwa gurulah pihak yang paling bertanggung janedy keefektifan KBM di
kelas®

Secara umum keberhasilan proses belajar mengajsat didilihat dari
efisiensi, keefektifan, relevansi dan produktivitasses belajar mengajar dalam
mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Efisiensi be&ermengan usaha yang relatif
kecil dengan hasil yang optimal. Keefektifan bedam dengan jalan, upaya,
teknik dan strategi yang digunakan dalam mencagzan secara cepat dan tepat.
Relevansi berkenaan dengan kesesuaian antara@gdilgksanakan dengan apa
yang seharusnya dilaksanakan. Produktivitas begkedangan pencapaian hasil
baik secara kualitatif maupun kuantitdtif.

Sejalan dengan diberlakukannya KTSP, paradigma igiéad dan
strategi pengajaranpun diubah sesuai kebutuhamg&gbana yang kita ketahui,
dalam sistem kurikulum lama (1994) pendekatan perma bercorakeacher
centered,® dimana siswa mendapatkan sumber pengetahuan hamyautu,
seakan-akan guru tahu segalanya dan satu-satumf@esielajar. Pada saat ini

sudah diterapkan pendekatsindent centered, dimana sumber pengetahuan tidak
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hanya dari guru, tetapi bisa juga dari siswa indgg teman, lingkungan dan dari
berbagai sumber belajar lainnya.

Sejalan dengan hal tersebut di atas, pembelajaagiggkan agama Islam
di SMP semestinya menyentuh ketiga ranah (kogmitéktif dan psikomotorik),
sehingga harapan yang sudah dirumuskan dalam setimana pembelajaran
dapat tercapai. Dalam hal ini strategi PAIKEM tigading aloud.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diarahkatuk meningkatkan
hasil belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islamgde judul “Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mapel PAI Komptensi Dasar
Hukum Nun Sukun dan Tanwin dengan Strategi PAIKEM Tipe Reading
Aloud di Kelas VII G Semester II SMP Negeri 16 Semararig

B. PENEGASAN ISTILAH

1. Upaya
Upaya vyaitu: usaha, ikhtiar (untuk mencapai suataksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, daagagtya)’ Maksudnya
adalah suatu usaha sadar untuk mencari jalan teatmai mengubah yang lebih
baik.
2. Hasil Belajar
Menurut Robert Gagne, sebagaimana yang dikutip &atgE. Bell
Gradler, mengatakan bahwa hasil belajar adalah bid@pa internal yang
dicerminkan dalam unjuk perbuatan tertentu untulaggenis belajaf. Hasil
belajar atau prestasi belajar merupakan hasil tagibelajar yang dinyatakan
dalam bentuk angka, simbol maupun kalimat yang tdapncerminkan hasil
yang sudah dicapai oleh setiap anak/ peserta deditelah mengikuti

pembelajaran. Dalam penelitian ini, hasil belajaiturgukkan dengan
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kemampuan siswa menguasai materi yang diajarkanddayatakan dalam
bentuk angka (nilai).
3. Mata Pelajaran PAI: Hukum Nun Sukun dan Tanwin

PAI merupakan salah satu mata pelajaran pada $eldiEnengah
Pertama. Sedangkan hukum nun sukun dan tanwin edeanpsalah satu materi
atau pokok bahasan dalam pelajaran PAI pada kdlasevhester Il Sekolah
Menengah Pertama.

Hukum bacaan nun sukun dan tanwin terbagi empaty ydzhar,
idgham, iglab, dan ikhfa.

4. Strategi PAIKEM

Istilah strategi pada mulanya merupakan istilalardabidang militer,
yang berasal dari bahasa Yunarategos yang berarti jenderal atau panglima,
sehingga strategi disebut ilmu kejenderalan ataw ikepanglimaan. Dalam
perkembangan selanjutnya strategi tidak hanya s$etaipi sudah merupakan
ilmu pengetahuan yang dapat dipelajari. Dengan klamistilah strategi yang
diterapkan dalam dunia pendidikan, khususnya dagleoses belajar mengajar
adalah suatu seni dan ilmu untuk membawakan peaagajh kelas sedemikian
rupa, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dagragpai secara efektif dan
efisien®

Jadi yang dimaksud strategi di sini berbeda dengatode. Kalau
metode itu berkait langsung dengan pembelajaraksudaya berkait langsung
antar guru dan siswa dalam suatu pembelajarannglkala strategi di sini
berfungsi mengatur ketepatan penggunaan berbagatodene dalam

pembelajaran tersebtit.
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Istilah PAIKEM adalah merupakan singkatan dari Pelagaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkah.PAIKEM sendiri merupakan
sebuah pendekatdratau strategi pembelajaran ak#icve learning) yang di
dalamnya memuat metode-metode dan strategi-strddédgm pembelajaran itu
sendiri.

5. Tipe Reading Aloud

Reading aloud (membaca dengan keras) adalah merupakan salah satu
dari berbagai macam strategi pembelajaran berBagISEM.

Membaca suatu teks dengan keras, dapat membangstgpetidik
memfokuskan perhatian secara mental, menimbulkatarp@an-pertanyaan,
dan merangsang diskusi. Strategi tersebut mempuwfeai pada pemusatan
perhatian dan membuat suatu kelompok yang kohksti& cara dari strategi ini
adalah sebagai berikut:

1) Guru memilih sebuah teks yang cukup menarik untbkah dengan keras.
Guru hendaknya membatasi dengan suatu pilihan yi@kg kurang dari
lima ratus kata.

2) Guru menjelaskan teks itu pada peserta didik sesamgkat. Guru
memperjelas poin-poin kunci atau masalah-masaldtokpgyang dapat
diangkat.

3) Guru membagi bacaan teks itu dengan alenia-aldaia laeberapa cara
lainnya. Guru menyuruh sukarelawan-sukarelawankunmambaca keras
bagian-bagian yang berbeda.

4) Ketika bacaan tersebut berjalan, guru menghentikabeberapa tempat
untuk menekankan poin-poin tertentu, kemudian guomamunculkan

beberapa pertanyaan, atau memberikan contoh-con@lru dapat
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membuat diskusi-diskusi singkat jika peserta didiknunjukkan minat
dalam bagian tertentu. Kemudian guru melanjutkamgde menguji apa
yang ada dalam teks tersebut.

5) Guru melakukan kesimpulan, Klarifikasi, dan tindajut*
C.RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah diatas, maka ada bhgd@ermasalahan yang

perlu peneliti rumuskan antara lain:

a. Bagaimana penerapan strategi PAIKEM tipeading aloud pada mata
pelajaran PAI pokok bahasan hukum nun sukun dawminadi SMP Negeri
16 Semarang?

b. Apakah strategi PAIKEM tipageading aloud dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PAI pokok bahbfssgkum Nun sukun
dan tanwin di SMP N 16 Semarang?

D. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, ada dua pgnafitian yang ingin
dicapai:

a. Untuk mengetahui penerapan strategi PAIKEM tigading aloud pada
mata pelajaran PAI pokok bahasan hukum nun sukantatavin di SMP
Negeri 16 Semarang.

b. Untuk mengetahui apakah strategi PAIKEM tipeading aloud dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata peftajBvsl pokok bahasan

hukum nun sukun dan tanwin di SMP N 16 Semarang.
E. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatikin
1. Sebagai bahan masukan yang objektif dalam miesiikan proses belajar

mengajar yang dapat membangun keaktifan peseita did
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2. Mengetahui upaya peningkatan hasil belajar sikelas VII G dengan
menggunakan strategi PAIKEM tipeading aloud pokok bahasan hukum

nun sukun dan tanwin di SMP N 16 Semarang.
F. KAJIAN PUSTAKA

Skripsi Khusnul Khotimah (3101401), lulus tahun 20@engan judul
“Studi Tentang Implementasi Pembelajaran Aktif, aie Efektif, dan
Menyenangkan (PAKEM) Pada Mata Pelajaran PAI di Mertoyudan
Magelang.” Hasil penelitiannya dapat disimpulkarhwa pembelajaran yang
dilakukan oleh guru telah banyak mengalami perubadtau inovasi sehingga
tercipta suatu proses belajar mengajar yang alikatif, efektif, dan
menyenangkan sehingga siswapun dalam belajar tigaksakan kebosanan dan
kejenuhan dalam belajar mengajar. PAKEM dirancagay alapat mengaktifkan
siswa untuk dapat mengembangkan kreatifitas selingfgktif namun tetap
menyenangkan. Dalam proses pembelajaran inipunigikrdituntut untuk lebih
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dalam merian materi->

Skripsi Siti Mahmudah (3199154), lulus tahun 20@&ngan judul “Model
Belajar PAKEM dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Bel&al Ml Ma’arif
Donorojo Mertoyudan Magelang Tahun Ajaran 2003-20(Menurut penulis
PAKEM yang dilakukan seorang pendidik sudah dilak&an sesuai proses
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari pembebjaryang dilakukan oleh
pendidik banyak mengalami perubahan atau inovasngga tercipta suatu proses
kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan danapenhasil yang baik.

Sedangkan peneliti sendiri menggunakan strategKEM tipe reading

aloud sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa padas pembelajaran.
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